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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang dieemtmaka penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan neetkadrelasional, yakni
mengungkapkan mengenai hubungan antara kecemastemati&a dengan
kemampuan pemahaman matematis siswa.

Tujuan penelitian korelasional ini diperjelas olémikunto (Ermizul,
2008:30) yaitu:*Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan adgkaknya
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungataerarti atau tidaknya
hubungan itu.”

Metode korelasional dalam penelitian ini dimaksudkantuk melihat
hubungan antara kecemasan matematika dengan kemampemahaman
matematis siswa.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaituekemsan matematika
sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan pemahaa@matis siswa sebagai

variabel terikat (Y).

B. Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikgtas VIII SMP Negeri
8 Bandung yang terdiri dari 8 kelas. Dari popul@ssebut, berdasarkan pada

kemampuan rata-rata siswa yang hampir sama dipskéksnya, maka secara
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acak sederhana dipilih satu kelas sebagai sampg) skan dijadikan subjek
dalam penelitian ini. Kelas yang terpilih sebagabjek dalam penelitian ini

adalah kelas VIII-F dengan jumlah siswa sebanya@rdfg.

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alatjyo@pul data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Alat Pengukur Kecemasan Matematika Siswa

Alat pengukur kecemasan matematika siswa berup&etrigegcemasan
matematika siswa. Tujuan pemberian angket ini &adatduk mengklasifikasikan
tingkat kecemasan yang dialami oleh siswa. Anglegteknasan ini memuat 15
pernyataan yang menghendaki siswa untuk menyatsikapnya dalam bentuk:
SS (sangat sering), S (sering), J (jarang), TRaKtidernah). Pernyataan dalam
angket ini meliputi pernyataan yang berkaitan dangaggapan siswa mengenai
persepsi guru matematika, kegelisahan terhadapnmtia, konsep diri dalam
matematika, kenikmatan belajar matematika, danvasitdalam matematika.

Angket yang dibuat adalah merupakan hasil pengegamadari angket
yang digunakan Nurhanurawati dan Sugeng Sutiai3@9)2dalam penelitiannya
yang berjudul “Mengatasi Kecemasan (Anxiety) dalafembelajaran

Matematika”.
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Suherman (1990:237) menyatakan bahwa jika tidakgimemdaki jawaban
responden yang ragu-ragu (Netral), dengan katarksponden dituntut untuk
menjawab angket secara konsekuen maka alternathbpmn yang disajikan
menjadi 4 buah. Dengan demikian pemberian skorkusgtiap pernyataan adalah
seperti yang disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabd. 3.1
Skor Skala Likert yang Digunakan dalam Angket

Sangat Sering  Sering Jarang Tidak Pernah

5 4 2 i

2. TesKemampuan Pemahaman Matematis
Tes diberikan untuk mengukur atau mengetahui laglitemampuan

pemahaman matematis siswa terhadap materi yangrkdiaj yaitu mengenai

unsur-unsur, keliling dan luas daerah lingkaran.s Teni berupa tes

kemajuan/perolehan belajar. Pada penelitian ing deerikan pada akhir

pertemuan dari materi yang disampaikan. Tipe tsgydiberikan berupa tes
subyektif (bentuk uraian) dengan jumlah butir s@alu 5 buah. Dalam menjawab
tes, siswa dituntut untuk memahami konsep matergyakan diteskan sehingga
dengan tes ini dapat diketahui sampai sejauh manaampuan siswa dalam

penguasaan konsep materi tersebut.
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D. Hasil Uji Coba Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, unstn tersebt
dikonsultasikan pada doserembimbing dan guru matematika di seko
Selanjutnya instrumeangket kecemasan matemattkajicobakan kepada sisv
di luar sampel yang memiliki karakteristik hampéariga dengan sampel ya
akan diteliti. Sedangkan instumen tes kemamapuan pemahamaematis
diujicobakan kepada siswa kelas IX yang telah meattan materi terseb
sebelumnyaUji coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahualktas ataupu

kelayakan instrumen untuk digunak

1. Instrumen Angket Pengukur Kecemasan Matematika
a. Validitas

Pada penelitian ini, uji validitas yang digunakatalah uji validitas isi
(content validity) berkenaan dengan isi dan format instrunmenggunakan
pendapat dari ahliexpert: judgment)dan teknik uji validitasesmpirical validity,
dimana angket yang digunakan diujikan kepada samgpey bukan samp
penelitian kemudian sk-skor yang diperoleh dari tes angket tersebut dig
menggunakan rumus koefisien koreléProduct Momentdari Karl Pearsc.
Sebuah instrumepenelitian dikataan memiliki validitas apala sudah teruji dal
pengalaman Adapun perhitungannya menggunakan rumus koefi&iemlasi
Product Momentlari Karl Pearson, yait

NEXY — (ZX)(IY)
Tay = T —— Arikunto (1998183
JINIX = (X [NEY* - (Zr)?]
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Keterangan :

r : koefisien korelasi antara variabel X da

W

N : jJumlah responde
b ¢ - jJumlah jawaban ite
¥ : jumlah item keseluruhi

Hasil uji validitas tiap butir soal dengan penghgen menggunake

programSPSS For Windo\ versi 16, sebagai berikut:

Tabel 3.2
Uji Validitas Angket Kecemasan Matematika

No Item Soal r hitung r tabel keterangan
X1 0.843 0.312 VALID
X2 0.847 0.312 VALID
X3 0.832 0.312 VALID
X4 0.851 0.312 VALID
X5 0.844 0.312 VALID
X6 0.849 0.312 VALID
X7 0.830 0.312 VALID
X8 0.827 0.312 VALID
X9 0.839 0.312 VALID
X10 0.842 0.312 VALID
X11 0.846 0.312 VALID
X12 0.838 0.312 VALID
X13 0.828 0.312 VALID
X14 0.847 0.312 VALID
X15 0.844 0.312 VALID

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa apabilai milniun lebih besar
daripada raper denga n = 42 pada tingkat kepercayads?/® dari tabe uji r dan
derajat kebebasan2)-maka soal tersebwialid. Dalam hal ini nilai k4 @adalah

0,312 (Sugiyono, 2007:33.
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Dari data tabe tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dari
pernyataan yang telah dibuat, semuanya valid. Halmenunjukkan bahwi
instrumen angket kecemasan matematika ini tidak perlu diredsn dapa

langsung digunakan dalam penelit

b. Reliabilitas

Untuk uji reliabilitas, metode uji reliabilitas yang digunakaalam
penelitian ini adalah uji reliabilitasinternal consistencytauinternal consistenc
method dengan menggunakeCronbach’s Alpha Menurut Kountur Nuroniah,
2010:86)

Cronbach alph (o) merupakan teknik pengujian reliabilitas suatuaizs

angket yang paling sering digunakan oleh karenai digunakan pada

testes atau angk-angket yang jawaban atau tanggapannya Dbe

pilihan. Pilihannya dapat terdiri dari dua pilihatau lebih dari du

pilihan.

Adapun langka-langkah yang dilakukan dalam mencari reliabil

dengan menggunakiCronbach Alphadalah sebagai berikut:

1. Mencari varians tot

sy~ EV)°
(00) = —F2—

Keterangan
g,2 @ varians total
Y¥* :jumlah kuadrat skor total setiap respon
(¥ ¥)? : jumlah kuadrat seluruh skor total dari setiap resien

N : jJumlah responden uji coba
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2. Mencari harg-harga varians setiap item

. (ZX)°
IX? - S
(0,2) = — 2

Keterangan
o,2  varians butir setiap varians
Yx* :jumlah kuarat jawaban responden pada setiap ve

(¥X)?* : jumlah kuadrat skor seluruh responden dari sétisy

N : jJumlah responden uji coba
3. Rumus Alph:
k Z O'bz
=\
Keterangan

ry, - reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir item

o2 © jumlah varians item

@2 - varians total

Hasil uji reliabilitas untuk variabr Kecemasan Matematika denc
penghitungan menggunakan progreSPSS For Windowwsersi 16, sebag:
berikut:

Tabel 3.3
Uji Reliabilitas Angket Kecemasan Matematika

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.850 15
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilaiabgitasnya adalah
0,851. Untuk melihat apakah instrumen tersebutleli atau tidak, dilakukan
pengujian dengan tingkat kepercayaan 95% dan dé&eja@basan n-2.

Nilai r ape dengan n = 42 pada= 5% adalah 0,312. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan progra8PSS For Windowgersi 16 diketahui bahwa nilai
koefisien alpha sebesar 0,850 (variabel X) dan nilge adalah 0,312. Dengan
demikian nilai fhiwng > rtavel, S€SUai dengan ketentuan bahwa apahilag > r
tabel Maka instrumen yang digunakan dinyatakan relidbaal dapat dipergunakan
sebagai alat pengumpul data.

Dari tabel perhitungan uji reliabilitas angket ke@san matematika dapat
disimpulkan bahwa angket yang telah disusun olatelge reliabel dan dapat

dipergunakan dalam penelitian ini sebagai alat pemyl data.

2. Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis
a. Validitas
Koefesien validitas instrumen dihitung dengan rurkoselasi product-
momenimemakai angka kasar yaitu:

NYYXY-YX)Y

WS- GO I - BN
Dengan: Y = Koefesien korelasi antara X dan Y
N = Banyak peserta testi
X = Nilai tiap butir soal

Y = Nilai total tiap peserta tes
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Skala penilaian validitas soal menurut Guilford{&uman, 2003: 113):
0,90< 7, <1,00 : Validitas sangat tinggi
0,70< 1, < 0,90 : Validitas tinggi
0,40< 1, < 0,70 : Validitas sedang
0,20< 7, < 0,40 : Validitas rendah
0,00< 7,4, < 0,20 : Validitas sangat rendah
Ty < 0,00 : Tidak valid
Dengan bantuarsoftware Anatesdiperoleh hasil perhitungan validitas

setiap butir soal instrumen tes yang disajikanrddkbel sebagai berikut:

Tabel 3.4
Validitas Tiap Butir Soal
No Soal Koef|5|er1 Keterangan
Korelasi
1 0,767 Validitas tinggi
2 0,677 Validitas sedang
3 0,572 Validitas sedang
4 0,592 Validitas sedang
5 0,555 Validitas sedang

Hasil perhitungan validitas setiap butir soal insten tes, selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran C.2.

b. Reliabilitas
Koefisien reliabilitas instrumen dihitung dengammus alpha untuk soal

uraian (Suherman, 2003: 155). Rumusnya adalah:

i
=G (-5
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Dimana: r;; = koefisien reliabilitas
n = banyak butir soal
S# = variansi skor tiap soal
S¢ = variansi skor total
Skala penilaian reliabilitas soal menurut Guilf¢g&liherman, 2003: 139):
r11 < 0,20 : Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20< 174 < 0,40 : Derajat reliabilitas rendah
0,40< 14 < 0,70 : Derajat reliabilitas sedang
0,70< r;; < 0,90 : Derajat reliabilitas tinggi
0,90< r;; < 1,00 : Derajat reliabilitas sangat tinggi
Dengan bantuasoftware Anatesmnaka diperoleh hasil perhitungan nilai
koefisien reliabilitas soal bentuk uraian yaituessdr 0,59 maka berdasarkan skala
penilaian di atas reliabilitas soal termasuk sed&tasil perhitungan reliabilitas

instrumen tes, selengkapnya dapat dilihat padaitamg.2.

c. Daya Pembeda
Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal égan rumus sebagai
berikut (Suherman, 2003: 146):

Xa—Xp
SMI

DP =

Dengan: DP = Dayapembeda
X4 = Rata-rata siswa pada kelompok atas

Xg = Rata-rata siswa pada kelompok bawah
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SMI = Skor Maksimum Ideal tiap butir soal
Skala penilaian daya pembeda menurut Suherman:(26Q3
DP <0,00 : Soal sangat jelek

0,00< DP<0,20 : Soaljelek

0,20< DP<0,40 : Soal cukup

0,40< DP<0,70 : Soal baik

0,70< DP<1,00 : Soal sangat baik
Dengan bantuasoftware Anatesnaka diperoleh hasil perhitungan, daya

pembeda untuk setiap butir soal instrumen tes dsggikan dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 3.5
Daya Pembeda Tiap Butir Soal
No Soal Daya Pembeda Kriteria
1 0,2857 Cukup
2 0,4242 Baik
3 0,2727 Cukup
4 0,3333 Cukup
5 0,2727 Cukup

Hasil perhitungan daya pembeda setiap butir soakrumen tes,

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2

d. IndeksKesukaran
Indeks kesukaran menunjukkan apakah suatu butirteagglong sukar,
sedang atau mudah. Butir soal yang baik adalah ysoad tidak terlalu mudah

atau tidak terlalu sukar.
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Untuk menghitung indeks kesukaran soal bentuk ordapat digunakan

rumus sebagai berikut:

IK = X
~ SMI
Dengan IK = Indeks Kesukaran
X  =Rata-rata skor tiap soal

SMI = Skor Maksimum ldeal tiap butir soal
Skala penilaian indeks kesukaran menurut Suher@@08( 170):
IK = 0,00 : Soal sangat sukar
0,00 <IK <0,30 : Soal sukar
0,30 <IK <0,70 : Soal sedang
0,70<IK< 1,00 :Soal mudah
IK= 1,00 : Soal sangat mudah
Dengan bantuarsoftware Anatesmaka diperoleh hasil perhitungan,
indeks kesukaran untuk setiap butir soal instruteeryang disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 3.6
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
No Soal Indeks Kesukaran Kriteria
1 0,7532 Mudah
2 0,6136 Sedang
3 0,8333 Mudah
4 0,5606 Sedang
5 0,2803 Sukar

Hasil perhitungan indeks kesukaran setiap butirl sostrumen tes,

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2.
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E. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengukaputata-data, maka
langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adataélakukan analisis data.
Tujuan dari analisis data adalah menyederhanaarubedata yang terkumpul,
menyajikannya dalam susunan yang sistematis, kemudnengolah dan
menafsirkan atau memaknai data yang sebelumnyadé&ampulkan.

Peneliti menentukan beberapa langkah atau prosedilisis data sebagai
berikut:

1. Tabulas Data

Tahap tabulasi data yaitu mencatat atau entri kiatdalam tabel induk
penelitian.

Data awal yang diperoleh dari angket kecemasanmaditea merupakan
data ordinal yang dapat dilihat pada lampiran Bdlanjutnya data ini dikonversi
menjadi data interval. Menurut Al-Rasyid (Rahmari@@1), menaikkan data
dari skala ordinal menjadi skala interval dinamak&mansformasi data.
Transformasi data ini dilakukan diantaranya addmgan menggunakan Metode
Succsessive IntervaPada umumnya jawaban responden yang diukur dengan
menggunakan skala Likert diadakscoringyaitu pemberian nilai numerikal 1, 2,
4 dan 5. Setiap skor yang diperoleh akan memililigkiat pengukuran ordinal.
Nilai numerikal tersebut dianggap sebagai objek sianjutnya melalui proses
transformasi ditempatkan ke dalam interval. Langlaigkahnya sebagai berikut:

a. Untuk setiap pernyataan, hitung frekuensi jawadetiap kategori (pilihan

jawaban).
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b. Berdasarkan frekuensi setiap kategori dihitungpprsinya.

c. Dari proporsi yang diperoleh, hitung proporsi kudatifi untuk setiap
kategori.

d. Tentukan pula nilai batas Z untuk setiap kategori.

e. Hitung Scale Value(interval rata-rata) untuk setiap kategori melalui
persamaan berikut:

kepadatan batas bawah — kepadatan batas atas
scale =

daerah di bawah batas atas — daerah di bawah batas bawah

f. Hitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategorelabui
persamaan:

score = Scala Value + |Scale Value,iy|

(Hays, dalam Rahman, 2010:42)

Hasil perhitungan transformasi data angket kecemasatematika ini
dapat dilihat pada lampiran D.3, Data diperolehgd@nmenggunakan program
Microsoft Excel 200d/ang memuat aplikassuccsessive IntervaData angket
kecemasan matematika ini ditransformasikan ke ddaa interval karena rumus
yang digunakan untuk mencari koefisien korelasiaddaumus korelasProduct
Momentdari Pearson (korelasi data interval-interval).

Sedangkan data yang diperoleh dari hasil tes kemampemahaman
matematis berupa skor yang selanjutnya diubah menjimi. Data kemampuan
pemahaman matematis ini merupakan data intervakil Heerhitungan data

kemampuan pemahaman matematis dapat dilihat pagaréan D.2.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normahuattidaknya
distribusi data yang menjadi syarat untuk menemtulenis statistik yang
digunakan dalam analisis selanjutnya.

Data yang akan diolah dalam penelitian ini berakai subjek yang
berjumlah 42. Karena kelompok data tersebut lelah 80, maka tergolong
kelompok besar. Oleh karena itu statistik yang mladgan untuk uji normalitas
dalam penelitian ini adalah uji statist#tapiro-Wilkdengan perumusan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : sampel berdistribusi normal
H : sampel tidak berdistribusi normal

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, makegeta pengujiannya
adalah jika hasil perhitungan sigifikansi0,05 maka kbl diterima, artinya data
sampel berdistribusi normal. Dan sebaliknya jikailhperhitungannya < 0,05
maka H ditolak, artinya data sampel tidak berdistribusrmal. (Maemunah,

2010: 43)

3. Menghitung Koefisien Korelas

Penghitungan koefisien korelasi ini dimaksudkaruknmnengetahui arah
dari koefisien korelasi dan kekuatan hubungan antaariabel kecemasan
matematika dengan variabel kemampuan pemahamamatae

Jika data dalam penelitian ini berdistribusi normmalka digunakan rumus

korelasiProduct Momentari Pearson, yaitu :
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R 200 >
y \/(nzxz _(ZX)Z XnZYZ _(ZY)Z) (Somantri, 2006:23.

Dari rumus di atas dapat dijelaskan bahv,, merupakan koefisie

korelasi dari vaabel kecemasan matematika dawariabel kemampuan
pemahaman matematis yang dikorelasil
Jika data dalam penelitian ini tidak berdistribmgirmal, maka untuk

penghitungarkoefisienkorelasi bisa menggunakan rumus Spearman

63 D;? .
re=1-— (D) (Somantri, 2006:217)
Keterangan
I's : koefisien korelasRank Spearman
n : banyaknya ukuran sam

¥D;2 : jumlah kuadrat dari selisilrank variabel X dengarnrank
variabel Y

Untuk Mengidentifikasi tinggi rendahnya koefisienoré&lasi atat

memberikan interpretasi koefisien korelasi digumakabel kriteria pedome

untuk koefisien korela (Sugiyono, 2007:257) berikut ini:

Tabe 3.7
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubunga

0,00 - 0,199 Sangat Rend:
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuz
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4. Uji Signifikans Koefisien Korelasi

Maksud dari penghitungan signifikansi koefisien étasi adalah untu
mengetahui apakan hubungan itu signifikan ataakerbagi populasi, sedangk
penghitungan koefisien korelasi hanya berlaku sarppda tingkatan samj
penelitian.

Hipotesis yang diuji adale
Ho : p = 0 : Tidak ada hubungan antara kecemasan matemaidagar

kemampian pemahaman matematis siswa.
Hy : p # 0 : Ada hubungan antara kecemasan matematika demgaampan
pemahaman matematis sis.

Pengujianyang dilakukan adalah dengan uji signifikansi dubal,
dikarenakanhipotesisnya tidak terarah. Jike, ditolak, maka h diterima dan
daerah penolakan bisa berada di sebelah kiri agmar (Efendi, 2007).Uiji

signifikansi dua pihak ini lebih jelas d dilihat pada gambar berik

2.58% 2.8%
Daerah Daerah penerimaan hipotesis Daerah
penolakan penolakan
hipotesis hipotesis
Gambar 3.1

Uji Signifikans Dua Pihak
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Rumus yang digunakan untuk menguji signifikansi fisten korelasi

adalah:

n—-2
1-1r2

t=r (Somantri, 2006: 232)

Keterangan :

t = uji signifikansi korelasi

r = koefisien korelasi

n = banyaknya sampel

Setelah mendapatkan nilahiwung dari uji signifikansi koefisien korelasi,
kemudian hasil perhitungan tersebut dibandingkargale nilait ;pe) dengan taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan n-2. Setdlahdilakukan pengujian

terhadap hipotesis penelitian. Hipotesisditerima dan ki ditolak jika:

thitung < - LG dl) atau thiung=t Ga,dk)

5. Menghitung Koefisien Deter minasi

Penghitungan koefisien determinasi adalah untuk getahui besarnya
kontribusi variabel X (kecemasan matematika) tespadariabel Y (kemampuan
pemahaman matematis). Rumus koefisien determinédi) (adalah sebagai
berikut:

KD = £ x 100% (Sudjana, 1992:369)
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi

r? = kuadrat dari koefisien korelasi
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F. Prosedur Pendlitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahgpgaitu: (1) tahap
persiapan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap andhsa; dan (4) tahap pembuatan
kesimpulan. Penjelasan dari keempat tahap terselaldh sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan identifikasi terhadap permasalahan, @itedan peluang
yang terkait dengan pembelajaran matematika di SMP.

b. Melakukan observasi ke lokasi penelitian/sekolah.

c. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedaslitian.

d. Membuat rancangan penelitian yang selanjutnya disekan dengan
tujuan untuk mendapatkan masukan-masukan yang tibéeshadap
penelitian yang akan dilakukan.

e. Membuat instrumen penelitian.

f. Judgementinstrumen penelitian oleh para ahli dalam hal ioseh
pembimbing.

g. Peneliti mengajukan permohonan ijin pada pihakipilyjang terkait,
seperti ketua jurusan pendidikan matematika, pembdekan I, dan
kepala sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

h. Menentukan dan memilih sampel dari populasi yatahtditentukan.

I.  Menghubungi kembali pihak sekolah untuk mengkoasikan waktu
dan teknis pelaksanaan penelitian.

J.  Melakukan uji coba instrumen penelitian.

k. Merevisi dan melakukan uji coba instrumen hasilsigyika diperlukan).



39

2. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.
a. Memberikan tes kemampuan pehamaman matematis.
b. Memberikan angket kecemasan matematika.
3. Tahap analisis data
a. Mengumpulkan hasil data yang diperoleh.
b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperghatg bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
4. Tahap pembuatan kesimpulan
Pada tahap ini membuat kesimpulan hasil penelit@masarkan hipotesis

yang telah dirumuskan.



